
   

 

26  

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menghasilkan kesimpulan berikut : 

1. Skor actual accuracy pada pengemudi cabang SBU Transbusway lebih 

rendah (48,9%) dibandingkan dengan perceived accuracy (66,8%). 

2. Kurva kalibrasi Situational Awareness pengemudi angkutan umum Perum 

DAMRI cabang SBU Transbusway menunjukkan kecenderungan kurang 

sesuai dalam berkendara, sehingga berpotensi membahayakan diri sendiri 

dan orang lain. 

3. Hasil pengukuran tingkat kewaspadaan pengemudi angkutan umum Perum 

DAMRI cabang SBU Transbusway menghasilkan nilai 65,4%, hal ini berarti 

bahwa pengemudi masih memiliki kewaspadaan yang kurang baik dan 

perlu ditingkatkan. 

4. Nilai sensitivitas pengemudi sebesar 0,75 menunjukkan bahwa pengemudi 

angkutan umum dapat membedakan sinyal (signal) dari noise, tetapi masih 

dalam batas tipis. Oleh karena itu, sensitivitas ini perlu ditingkatkan agar 

pengemudi dapat merespons kondisi berkendara dengan lebih baik. 

5. Nilai bias pengemudi Perum DAMRI sebesar -0,22 yang berarti bahwa 

pengemudi dalam menghadapi rangsangan yang ambigu masih kurang 

meskipun juga bisa dikatakan mampu , namun nilai rangsangan masih 

belum mampu mencapai nilai yang baik. 
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SARAN 
 

1. Untuk meningkatkan awarness keselamatan pengemudi, diperlukannya 

peningkatan display yang ergonomis sebagai media dalam penyampaian pesan 

berkaitan dengan keselamatan berkendara. Perancangan audio visual dalam 

penyampaian materi sosialisasi juga diperlukan untuk menambah rangsangan 

pengemudi dalam memahami potensi bahaya. Sehingga dapat meningkatkan 

kewaspadaan dalam berkendara. 

2. Memperketat pengawasan  jalur Transjakarta dalam koridor, untuk menghindari 

kendaraan pribadi yang menerobos jalur busway sehingga mencegah terjadinya 

gesekan antar kendaraan lain dan bus. 

3. Untuk perusahaan mampu meningkatkan fasilitas perlengkapan di dalam kabin 

pengemudi dalam mendeteksi signal atau sensor potensi bahaya yang akan 

terjadi. Baik ketika pengemudi mengantuk, bermain hp, atau ketika menemui 

persimpangan dan jalan yang padat kendaraan. 
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